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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Hai anak-anak hebat dan keren. Buku ini khusus untukmu. Yuk, kenalan dengan Pipo, truk pengangkut 
sampah yang keren. Pipo akan menceritakan perjalanannya saat sedang bekerja.

Pipo bekerja mengangkut sampah agar lingkungan bersih, sehat, dan indah.  Wah, Pipo sama seperti 
kamu, ya. Suka kebersihan dan tidak buang sampah sembarangan. 

Kata Pipo, “Buang sampah sembarangan itu enggak keren.” Kamu setuju?  Iya, dong. Buang sampah 
sembarangan dapat merusak lingkungan. Sungai yang tercemar dan mengeluarkan bau tak sedap  
mengakibatkan manusia bisa sakit. Uh, enggak banget ya. 

Oh iya, Pipo ada lagu buat kamu.  Nyanyi bareng, yuk! 

Aku anak keren, suka kebersihan.

Tidak buang sampah sembarangan.

Yuk, kawan, kita jaga lingkungan.

Lingkungan bersih, sehat, dan rupawan.

Nah, anak-anak hebat dan keren, selamat bermain bersama Pipo ya.

									         Tangerang, Mei 2019

 									              Dewi Cendika
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Hari ini, hari pertama kali Pipo bekerja.
Pipo bekerja mengangkut sampah.
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Dori, sahabatnya, yang mengajak bekerja di sini.
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Hop ... hop ....
Pak Dani menaruh kantong sampah 
ke dalam bak Pipo.

 Uh, bau sampah!
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Saatnya berangkat.
Pipo meluncur pelan di belakang 
Dori yang riang.

Akan tetapi, oh ...
Pipo merasa tidak keren.

Besok aku tidak mau 
mengangkut sampah lagi.
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Pipo  semakin lamban di belakang Dori.
Tempat pembuangan sampah yang 
mereka tuju masih jauh.

Ayo lebih 
cepat, Pipo!
Masih dua 

belokan jalan 
lagi. 
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Di tengah jalan, Pipo bertemu Kora  mobil 
pemadam kebakaran.
Juga Reino mobil polisi.

Mereka gagah sekali.
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Pipo merasa dirinya tidak sekeren 
Kora dan Reino.
Pipo hanya mengangkut sampah.

8



Aha ... Pipo ada ide! 
Bagaimana kalau dia buang saja 
sampah ke tepi sungai?
Jadi, dia bisa pulang lebih cepat.
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Pipo berjalan perlahan.
Dia mendengar anak-anak bernyanyi riang.

Aku anak keren, suka kebersihan.
Tidak buang sampah sembarangan.

Yuk kawan, kita jaga lingkungan.
Lingkungan bersih, sehat, dan rupawan.
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Pipo merasa malu.
Tadi dia punya ide yang jelek.
Buang sampah sembarangan itu 
tidak keren.

Aku truk keren. 
Aku suka kebersihan.
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Pipo memutuskan melanjutkan 
perjalanannya.

Ayo, Dori!

Oh, kamu ada di sini!

Hei, di mana Dori?
Ah, itu dia!
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Tak lama, mereka tiba di tempat pembuangan sampah.
Hop ... hop ...
Bak Pipo sudah kosong dari sampah.

Besok masih mau 
mengangkut sampah?

Tentu, dong!
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Hubungkan titik-titik pada gambar di bawah ini 
lalu beri warnanya, ya.

Aktivitas
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